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GLOSARIUM  

 

 

 

A  

Agung                                 : arti kata dari sesuatu yang besar, yang kuasa, 

yang paling tinggi atau besar. 

Air Tirta                              : Air Suci yang telah diberi doa, biasa dibuat 

oleh umat Hindu, dan ditemukan diwilayah 

Pura. Diletakan sebelum memasuki area 

Pura, dan biasanya sumber air tirta ada di 

wilayah Utama Mandala Pura.  

Angga-Sarira                      : tubuh dan badan kasar manusia yang berada 

di alam nyata saat ini, tubuh yang dapat 

dilihat, disentuh dan dirasakan. Badan yang 

terdiri dari elemen panca maha bhuta (lima 

unsur dasar materi): tanah, air, api, udara 

dan akasa.  

Arca                                     : Patung sebagai simbol bentuk perwujudan 

dari Tuhan dalam manifesnya Dewa-Dewi 

dan lainnya, sarana pemujaan dalam agama 

Hindu. 

Audience                             : sekelompok orang yang menyaksikan dan 

mendengarkan suatu kegiatan, pertunjukan 

seni, pidato, ceramah, dan sejenisnya. 
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Awatara/Avatāra                : penjelmaan atau penurunan manifestasi 

Tuhan ke dunia dalam wujud atau bentuk 

tertentu, baik manusia, hewan, serta bentuk 

lainnya sesuai dengan tujuannya. 

Ayaban                                : ucapan doa atau permohonan kepada Tuhan 

Sang Hyang Widhi Wasa dan manifestasi-

Nya, disampaikan secara lisan dan tertulis 

dalam suatu ritual atau upacara keagamaan. 

B                                           

Balih-Balihan                      :      kategori kesenian khas Bali untuk keperluan 

hiburan, dan pertunjukan semata. 

Banten                                 :  berbagai macam sesaji atau persembahan 

suci yang digunakan sebagai wujud rasa 

syukur dan penghormatan kepada Tuhan, 

Leluhur, dan Alam Semesta. Terbuat dari 

berbagai bahan alami. 

Banten Agung                    : Banten tingkat tinggi atau besar, digunakan 

dalam upacara besar dan sakral, seperti 

Pujawali, Ngabem Agung, Melasri, dan lainnya.  

Banten Alit                         : Banten tingkat rendah atau sederhana, biasa 

digunakan dalam persembahyangan harian 

atau upacara kecil.  

Banten Madya                    : Banten tingkat menengah, biasa digunakan 

dalam upacara skala sedang, seperti otonan, 

upacara keluarga atau hari besar keagamaan.  
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Bebali                                  : tingkatan jenis prasarana, biasanya tari-

tarian khas Bali dalam kategori untuk 

keperluan ritual keagamaan. 

Bhakti istilah untuk jalan spiritual yang berfokus 

pada bentuk cinta, pengabdian, kasih kepada 

Tuhan. 

Bhatara Siwa                       : penyebutan dalam Hindu Bali untuk 

manifestasi Tuhan dalam wujud Dewa Siwa, 

sebagai Dewa pelebur, pembebasan jiwa dan 

spiritual. 

Bhatara-Bhatari                  : istilah dalam agama Hindu untuk menyebut 

Dewa-Dewi, Bhatara berarti Dewa (laki-laki), 

dan Bhatari berarti Dewi (perempuan). 

Bhuta                                  : merujuk pada unsur atau materi alam 

semesta, dan makhluk tak kasat mata, roh-

roh alam. 

Bhuta Yadnya                     : upacara dalam agama Hindu untuk 

menghormati dan menyeimbangkan roh-roh 

alam, dan segala energi liar di sekitar 

manusia. Bertujuan agar makhluk yang 

menempati batas-batas tersebut tetap tenang 

dan tidak mengganggu manusia. 

Bija/Wija                             : beras suci yang telah diberkati, digunakan 

untuk sarana persembahyangan. Diletakan 

pada bagian tubuh tertentu sebagai tanda 

penerimaan berkah.   
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Bindi                                   : titik hiasan kecil yang dikenalan di tengah 

dahi, simbol spiritual, budaya yang penting, 

terutama bagi perempuan Hindu India. 

Blush On                            : kosmetik yang digunakan untuk memberi 

warna pada bagian wajah, terutama pipi. 

Budhi                                  : secara konteks agama Hindu berarti, 

kecerdasan, akal budi, atau pikiran yang 

tajam dan bijaksana. 

C  

Canang                                : salah satu jenis banten atau sesaji khas Hindu 

Bali yang berbentuk kecil, sebagai simbol 

pengabdian. 

Candi Kurung                     : bangunan gerbang kecil dengan pintu 

tertutup, sebagai pintu khusus yang dibuka 

saat Pujawali atau perayaan khusus lainnya. 

Caru                                    : konteks agama Hindu dalam tradisi bali, 

yakni salah satu jenis upacara sesaji yang 

bertujuan untuk memohon perlindungan. 

Ceper                                   : tradisi agama Hindu Bali, merujuk pada 

bentuk tatakan atau alas persembahan datar 

dan rendah, sebagai tempat sesaji atau banten 

saat Upacara. 

Cili                                      : (cabai) dalam bentuk sesaji sebagai simbol 

energi dan perlindungan, yang berperan 

dalam menjaga keseimbangan spiritual. 
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D  

Daksina                               : bentuk banten, yang merupakan 

persembahan sebagai tanda penghormatan 

dan terima kasih kepada yang dituju. 

Desa                                    : tempat tinggal, lingkungan tempat umat 

Hindu melaksanakan kehidupan beragama. 

Deva Ṛṇa/Dewa Ṛṇa           : hutang atau kewajiban yang ada pada 

manusia kepada Tuhan, yakni Dewa sebagai 

manifesnya. 

Dewa Agni                          : Dewa api atau melambangkan api, simbol 

energi, api fisik, api persembahan dan api 

spiritual. 

Dewa Brahma                     : salah satu dari trimurti, yaitu Dewa utama 

yang melambangkan penciptaan, pemelihara 

alam. 

Dewa Siva                           : bagian dari Trimurti, Dewa sebagai aspek 

pelebur atau pemusnah, pembersih, 

penyempurna, dan pemberi transformasi 

spiritual. 

Dewa Wisnu                       : salah satu bagian Trimurti, yaitu sebagai 

Dewa pemelihara, perlindungan, dan 

keseimbangan alam semesta. 

Dewa Yadnya/Deva Yajña : bentuk pengabdian kepada Tuhan dan para 

dewa manifesnya, dengan berbagai wujud 

upacara dan persembahan. 
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Dewa-Dewi                         : wujud manifestasi Tuhan atau kekuatan 

ilahi, sinar suci. Dewa melambangkan 

kekuatan kosmis, dan Dewi melambangkan 

energi (Shakti).  

Dewata                                : para Dewa atau kelompok Dewa-Dewi, 

yakni kekuatan-kekuatan dan aspek ilahi, 

merupakan manifestasi dari Tuhan/Sang 

Hyang Widhi Wasa. 

E  

Esensi                                  : hakikat, inti, yang pokok atau kenyataannya. 

Etimologi                            : cabang ilmu bahasa, menyelidiki asal-usul 

kata, serta perubahan dalam bentuk makna. 

G  

Gelungan                            : sanggul atau hiasan kepala yang digunakan 

oleh wanita Bali, terutama saat mengikuti 

Upacara.  

H  

Holy Ray                             : arti kata untuk sinar suci, sinar suci, sinar 

Tuhan 

Hirofani                               : Manifestasi yang sakral ditunjukkan dengan 

kata ini, manifestasi realitas yang sakral. 

J  

Jaba Pisan                           : istilah atau penyebutan lain untuk Nista 

Mandala. 

Jaba Tengah                         : istilah atau sebutan lain untuk Madya Mandala. 



257 

 

 

 

Janur                                   : daun muda dari pohon palma, terutama 

kelapa, enau, dan rumbia. 

Jeroan Pura                         : istilah lain untuk bagian Utama Mandala 

Pura. 

K  

Kala                                     : penentuan waktu yang tepat, terkhusus 

waktu yang suci, waktu upacara. 

Kamen                                 : kain panjang yang digunakan oleh Umat 

Hindu Bali, yakni kain yang dililitkan pada 

bagian bawah tubuh pria atau wanita. 

Ketewel                                : sebuah teknik atau gaya permainan, pukulan 

pada instrumen, untuk menghasilkan suara 

yang berirama dan mengalir. 

Kontinum                            : rangkaian, serangkaian yang 

berkesinambungan. 

Kresna Paksa                       : fase bulan gelap atau bulan mati, ketika 

bulan berkurang cahayanya, biasa dikaitkan 

dengan aktivitas spiritual. 

Kumara                               : istilah yang merujuk pada sosok pemuda 

suci, sebagai simbol kekuatan, kesucian, dan 

pelindung dalam ajaran Hindu. 

L  

Liminal                                : mengacu pada fase, keadaan, di antara dua 

tahap atau posisi, sebuah masa transisi 

seseorang atau sesuatu berada di "ambang" 

perubahan. 
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Liminalitas                          : masa atau kondisi peralihan yang penuh 

ambiguitas dan potensi transformasi, sangat 

penting dalam ritual dan perjalanan 

spiritual. 

Luhuring Banten                : adalah kemuliaan sejati dari banten atau 

sesaji. Dimaksud dalam konteks 

tingkatannya banten, tingginya, suci suatu 

persembahan banten. 

M  

Madya Mandala                  : area atau wilayah tengah Pura, tempat 

spiritual di antara sakral dan profan wilayah 

Pura. 

Magha–Bulan                     : dalam Hindu adalah bulan suci dalam 

kalender lunar yang penuh makna spiritual. 

Manifes/Manifestasi           : perwujudan dari sesuatu yang abstrak atau 

tidak terlihat. Dalam konteks spiritual 

merujuk pada wujud Tuhan atau kekuatan 

spiritual, ilahi. 

Manusa Yadnya                  : persembahan atau korban suci untuk 

manusia. Tujuannya untuk menyucikan 

hidup manusia. 

Mecaru                                : Ritual dalam tradisi Hindu Bali, yang 

bertujuan untuk menetralisir, menjaga, dan 

membersihkan wilayah dari pengaruh 



259 

 

 

 

negatif. Memohon perlindungan dari Dewa-

Dewi. 

Melaspas                             : Kegiatan untuk menyucikan pelinggih dan 

bangunan pura yang telah selesai dibangun. 

Mokṣa                                  : pembebasan atau pelepasan jiwa dari siklus 

kelahiran kembali dan kematian yang 

berulang.  

Mudra                                 : gerakan atau posisi khusus dari tangan dan 

jari-jari yang memiliki makna simbolis untuk 

menyalurkan energi atau kekuatan tertentu. 

Mupuk Pedagingan            : upacara Hindu Bali yang berkaitan dengan 

penyucian dan pemeliharaan kesucian di 

Pura, khususnya yang berhubungan dengan 

bagian “pedagingan” atau bagian Pura yang 

dianggap sangat suci. 

N  

Ngaruak                              : Kegiatan memohon izin kepada unsur-unsur 

alam dan roh yang mendiami lahan yang 

akan dijadikan pura, dilakukan sebelum 

penggalian atau pembangunan dimulai. 

Ngayab                                : secara konteks Hindu Bali, yang berarti 

“mengiringi”, “mengantarkan” (banten),  

atau “mengiringi upacara”. 

Ngentek Pelinggih              : salah satu upacara yang bertujuan untuk 

menyucikan dan menguatkan pelinggih 

(tempat atau altar suci) di Pura. 
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Nista Mandala                    : merupakan nama bagian paling luar Pura, 

area profan kegiatan umum di Pura, seperti 

membuat sesaji, penjor, dan sebagainya. 

Nunas Tirta                        : tindakan spiritual memohon atau meminta 

tirta (air suci) yang telah diberkati secara 

ritual. 

O  

Oṁ Kara                             : bunyi, suara suci ‘Om’, simbol suci universal 

mewakili Tuhan dalam segala aspek (awal 

atau penciptaan, keberlangsungan, dan 

pengakhiran juga peleburan) pada agama 

Hindu. Oṁ Kara awal dari semua doa dan 

tindakan suci.  

Orientasi                             : proses pengenalan, penyesuaian, penentuan 

arah, atau pandangan terhadap sesuatu, 

sesuai konteks. Dalam konteks ranah 

akademisi mengacu pada, arah, pendekatan, 

penyesuaian terhadap sistem, nilai atau 

kegiatan akademik. 

P  

Padmasana                          : merupakan bentuk bangunan suci pelinggih 

besar yang dijadikan tempat pemujaan 

kepada Sang Hyang Widhi Wasa atau Tuhan 

dalam Hindu. 

Padmasari                           : bangunan padmasana kecil, bangunan suci 

kecil terbuka (tanpa atap), digunakan 
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sebagai tempat pemujaan kepada Tuhan 

dalam agama Hindu. 

Pakuwon                             : secara konteks kalender, merupakan sistem 

penanggalan tradisional Jawa yang 

digunakan untuk alat perhitungan spiritual, 

budaya, sosial. 

Panca Sraddha                    : berarti lima keyakinan atau kepercayaan 

utama umat Hindu, merujuk pada landasan 

iman. 

Panggenép                           : pelengkap atau penyempurna, terutama 

dalam konteks upacara agama Hindu, 

bermakna bahwa sesuatu telah mencapai 

kesempurnaan atau kelengkapan secara 

spiritual dan ritual. 

Panji                                    : bendera atau kain upacara yang berfungsi 

sebagai simbol suci dan pelindung dalam 

ritual Hindu, sarana penting yang 

melambangkan kehadiran spiritual serta 

menjaga kesucian jalannya upacara. 

Parama Śānti                      : istilah atau kata yang melambangkan 

kedamaian tertinggi dan sempurna dalam 

dimensi spiritual, digunakan dalam doa, 

mantra, dan ucapan salam. 

Pasca-Liminal                     : periode setelah seseorang atau kelompok 

melewati masa transisi dan memasuki 

keadaan baru. 



262 

 

 

 

Pasraman                            : tempat pendidikan atau sekolah khusus 

untuk mempelajari ajaran agama Hindu. 

Patra                                   : arti khusus berkaitan dengan faktor tempat 

atau keadaan, yakni kondisi dan situasi yang 

ada 

Pedanda/Sulinggih             : Imam atau Pendeta tertinggi dalam Hindu 

Bali, memiliki peran penting dalam 

memimpin ritual. 

Pejati                                   : salah satu jenis banten yang lengkap, terdiri 

dari nasi, lauk, jajanan, buah, canang, dan 

lain-lain. 

Pelangkiran                         : merupakan tempat suci kecil atau altar kecil, 

sering digunakan di rumah atau ruangan 

tertentu.  

Pelinggih                             : bangunan suci yang menjadi tempat ber-

stana nya roh suci, leluhur, dewa dalam 

agama Hindu, digunakan untuk pemujaan 

dan upacara.  

Pelog                                   : istilah musik tradisional Jawa dan Bali, 

mengacu pada sistem tangga nada dalam 

musik gamelan.  

Penjor                                  : tiang bambu dan lainnya melengkung, 

dalam upacara dan budaya Hindu dihias 

sebagai simbol persembahan, kemakmuran 

dan kesucian.  
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Pinandita                            : seorang pemimpin upacara keagamaan 

Hindu, yang memiliki kemampuan dan 

pengetahuan untuk menjalankan tugas 

keagamaan.  

Plawa/Pelawah                    : daun pisang atau kelapa muda yang 

digunakan sebagai alas atau dasar dalam 

pembuatan banten.  

Porosan                               : alas anyaman dari daun (janur) yang menjadi 

dasar tempat menata bahan-bahan sesaji. 

Pra-Liminal                         : tahap sebelum memasuki ambang 

perubahan atau transisi utama dalam suatu 

proses. Dalam ritual seperti penyucian, 

pemurnian, dan doa-doa. Dalam 

pertunjukan seperti persiapan mental dan 

fisik, berupa latihan, persiapan, doa, dan 

lainnya. 

Profan                                 : istilah untuk penggambaran kondisi bersifat 

duniawi, biasa, tidak suci, tidak 

berhubungan dengan hal-hal religius.  

R  

Reagregation/Reagerasi      : proses berkumpul atau menyatu kembali 

pemulihan, pembaharuan, pertumbuhan 

setelah terjadinya pemisahan. Dalam konteks 

ritual dan pertunjukan mereka kembali ke 

area atau dunia nyata.  



264 

 

 

 

Reheasel                               : proses latihan (gladi) sebelum pertunjukan 

yang sesungguhnya atau resmi dilakukan. 

Rerahinan                           : istilah dalam budaya Hindu Bali untuk hari-

hari suci atau hari raya keagamaan secara 

rutin. 

S  

Sad Ripu                             : istilah yang merujuk pada enam sifat negatif 

atau musuh sebagai penghalang seseorang 

untuk mencapai kebebasan yakni keadaan 

moksa. 

Saka/Soko                            : dari banyak pemaknaan, kata ini merujuk 

pada Tahun dalam sistem perhitungan 

kalender Jawa.  

Saṁsāra                              : konsep dalam agama Hindu yang mengacu 

pada siklus kehidupan, kematian, kelahiran 

kembali, disebut juga siklus Reinkarnasi. 

Terjadi karena jiwa atau kesadaran terikat 

hukum karma. 

Sang Hyang Āditya            : Penyebutan yang ada atau biasa di Indonesia 

atau Bali untuk Dewa Surya atau Dewa 

Matahari. Ditekankan bahwa ‘Āditya’ adalah 

aspek sumber cahaya dan kehidupan, 

“Cahaya Matahari”. 

Sang Hyang Atma              : istilah agama Hindu untuk jiwa atau ruh 

yang kekal abadi, dianggap sebagai esensi 

sejati dari diri manusia, yang tidak dapat 
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dihancurkan. Atma dianggap sebagai bagian 

dari Tuhan yang ada dalam diri makhluk 

hidup. 

Sang Hyang Candra           : nama lain untuk Dewa Bulan dalam agama 

Hindu, Dewa ini dianggap sebagai simbol 

ketenangan, kedamaian, dan kebijaksanaan. 

Sang Hyang Paramasurya : nama lain untuk Dewa Surya, dalam agama 

Hindu ‘Paramasurya’ berarti “Matahari 

Agung”. Menekankan pada aspek tertinggi 

kekuatan dan kehidupan.  

Sang Hyang Surya             : istilah untuk Dewa Matahari, berarti 

‘Matahari’, menekankan aspek sumber 

kehidupan dan energi.  

Saparasi/Separation            : secara implisit berarti proses pemisahan. 

Pada kajian ini merujuk pada tahap 

pemisahan antara ruang profan dengan 

ruang sakral. 

Senjata Nawasanga            : Senjata-senjata dewa-dewa dalam agama 

Hindu, merupakan prasarana dalam 

pemujaan/ritual.  

Sloka                                    : merujuk pada kalimat pendek atau bait, 

tulisan dalam teks-teks suci Kitab agama 

Hindu. 

Spectrum                             : istilah yang digunakan untuk 

menggambarkan jangkauan atau rentang, 

frekuensi. 
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Sreya                                   : istilah Sanskerta yang berarti kebaikan 

tertinggi atau tujuan spiritual yang mulia, 

dalam agama Hindu merujuk pada jalan 

hidup yang benar. 

Stana                                   : dalam Hindu berarti tempat tinggal, 

kediaman, persemayaman Dewa-Dewi 

manifes Tuhan.  

Sthula                                  : merujuk pada aspek material nyata dari 

sesuatu seperti tubuh, dunia, atau benda. 

Aspek fisik. 

Sukla Paksa                         : setengah bulan terang, dari siklus antara 

tilem ke purnama. 

Suksma Sarira                     : dalam filsafat Hindu merujuk pada bentuk 

tubuh non-fisik yang terdiri dari pikiran, 

perasaan, dan energi kehidupan seseorang. 

T  

Taledan                               : tempat atau wadah untuk menampung sisa 

banten, biasanya terbuat dari anyaman 

bambu atau bahan sederhana lainnya.  

Tedung                                : payung hias tradisional yang melambangkan 

perlindungan dan kesucian dalam ritual 

Hindu. 
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Tējā                                     : istilah dalam bahasa Sanskerta yang berarti 

cahaya suci atau sinar suci, dalam hal ini 

Tuhan. 

Tipologi                               : klasifikasi atau pengelompokan berdasarkan 

tipe atau kategori dengan ciri-ciri yang sama. 

Training                              : proses pembelajaran dan pelatihan yang 

memiliki tujuan untuk mengembangkan 

keterampilan dan pengetahuan seseorang 

secara sistematis. 

Tri Murti                            : konsep agama Hindu yang merujuk pada 

tiga manifestasi utama Tuhan (Brahman), 

yakni aspek penciptaan, pemeliharaan, dan 

pelepasan. 

Tri Ṛṇa                                : konsep pengelompokan tiga hutang dari 

umat Hindu, yang dilunaskan untuk 

mencapai moksa. 

U  

Upacara                               : istilah untuk sarana upacara baik berupa 

bebanten dan sesaji lainnya. 

Utama Mandala                  : bagian Pura paling dalam, merupakan 

bagian sakral Pura, saat masuk umat harus 

melalui cara khusus berupa, men-tirta-kan 

badan (kepala). 

W  

Wali                                     : istilah dalam budaya Hindu, merujuk 

kepada tingkatan utama atau yang sakral, 
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baik pada konteks sarana, tari-tarian, dan 

lainnya. 

Widyadari                           : merupakan istilah penyebutan untuk 

Bidadari atau makhluk surgawi yang cantik. 

Wuku                                  : merupakan siklus atau putaran dalam 

konteks kalender Jawa, wuku merujuk pada 

siklus 30 hari yang terdiri dari 30 nama wuku. 

Y  

Yadnya                                : secara harfiah berarti kurban, atau 

pengorbanan atau juga persembahan dalam 

konteks ritual peribadatan Hindu.  

Yoga                                    : suatu sistem yang bertujuan untuk 

menyatukan jiwa dengan Tuhan (Brahman) 

guna mencapai spiritual lebih tinggi, bisa 

melalui postur tubuh, pernafasan, melalui 

meditasi dan konsentrasi pikiran, serta 

lainnya. 
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Lampiran 1. Biodata Penulis (Curriculum Vitae) 
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2. SDN Sukatani VI (2009-2013) 

3. SDN Sukarame (2012-2015) 

4. SMPN 4 Gunung Labuhan (2015-2016) 

5. SMPN 2 Rajeg (2016-2018) 

6. SMAN 26 Kabupaten Tangerang (2018-2021) 

7. Institut Seni Budaya Indonesia Bandung (2021) 
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Lampiran 2. Log Book Kegiatan 

 

No. Tanggal Kegiatan Keterangan 

1.  18/03/24 

Wawancara, dan 

Pengenalan awal dengan 

Narsumber. Membahas 

persoalan tari-tarian ritual 

di Agama Hindu, dan 

contoh tari Rejang Dewa.  

2.  07/09/24 

Melakukan observasi 

langsung ke wilayah Pura 

Wira Satya Dharma Kota 

Bandung, dan ijin dalam 

melakukan kegiatan.  
 

3.  10/09/24 

Perbincangan Awal untuk 

Wawancara di Pura 

dengan Ketua Sanggar, 

untuk meminta ijin dalam 

mewawancara.  

 

4.  10/09/24 

Wawancara Awal di 

wilayah Pura Wira Satya 

Dharma. Membahas 

tentang Tari Rejang Dewa 

dalam kegiatan ritual 

Dewa Yadnya di Pura. 
 

5.  26/09/24 

Pesan Teks dengan Ketua 

Sanggar, membicarakan 

Ritual Upacara dan 

kaitannya dengan adanya 

pertunjukan tari-tarian. 
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6.  08/10/24 

Penyerahan Surat Ijin 

Observasi Awal di Pura 

Wira Satya Dharma 

 

7.  03/11/24 

Melihat kegiatan latihan 

di wilayah Sanggar dalam 

Pura Wira Satya Dharma, 

Kota Bandung.  
 

8.  02/11/24 

Konfirmasi Persiapan 

Latihan di Sanggar dalam 

Pura Wira Satya Dharma, 

Kota Bandung 

 

9.  17/11/24 

Pesan Teks Awal setelah 

Wawancara dengan Guru 

Agama selaku 

narasumber, yang 

memberikan informasi 

terkait Ritual Dewa Yadnya  

 

10.  15/12/24 

Pengiriman Proposal 

Awal, untuk konfirmasi 

akan kebenaran data. 

Pada hari ini sampai 

konfirmasi berikutnya, 

Guru Agama melakukan 

pengecekan pada 

Proposal.  



272 

 

 

 

11.  18/12/24 

Konfirmasi dari 

narasumber Guru Agama 

terkait isi pembahasan 

pada Proposal, di mana 

ada perubahan pada kata 

tertentu, dan penempatan 

urutan yadnya yang salah. 
 

12.  31/01/25 

Konfirmasi kepada Dosen 

Pembimbing. Berkaitan 

dengan konfirmasi 

penulis, dengan 

dibimbingnya pada tahap 

Proposal Skripsi. 

 

13.  09/02/25 

Konfirmasi untuk bertemu 

dengan Guru Agama 

dalam kegiatan ritual dan 

sekaligus mewawancara 

untuk mengkonfirmasi 

data-data lanjutan. 

 

14.  09/02/24 

Bertemu narasumber dan 

melakukan wawancara 

terkait ritual Pujawali di 

wilayah Pura Wira Satya 

Dharma, Kota Bandung.  
 

15.  12/02/25 

Konfirmasi dan 

memberikan “Daftar 

Wawancara” untuk Jero 

Mangku di wilayah Pura 

Wira Satya Dharma, Kota 

Bandung 
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16.  12/02/25 

Bertemu dengan para Jero 

Mangku membahas soal 

penelitian, ritual dewa 

yadnya. Serta membahas 

administrasi atau 

perijinan dokumentasi 

saat upacara dewa yadnya 

dilakukan. 

 

17.  14/02/25 

Bimbingan awal dengan 

dosen pembimbing, 

membahas terkait revisi 

bagian isi pada latar 

belakang proposal, tujuan 

dan manfaat. 
 

18.  19/02/25 

Bimbingan kedua dengan 

dosen pembimbing, 

membahas terkait 

persoalan penulisan 

tinjauan pustaka dan 

kutipan pada rujukan.   

19.  20/02/25 

Bimbingan ketiga dengan 

dosen pembimbing, 

konsultasi terkait isi dan 

pembahasan di saat 

sidang proposal dengan 

pembimbing.  

20.  06/03/25 

Wawancara Mba Ayu 

Anjani, terkait tari-tarian 

dalam ritual Pujawali 

Agung, serta kegiatan 

sembahyang rutin umat 

Hindu 
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21.  
17-

18/03/25 

Memberikan pernyataan 

terkait kegiatan lanjutan 

skripsi & pembahasannya, 

serta ijin observasi yang 

dilakukan berikutnya, 

kepada narasumber Pa 

Putu. 

 

22.  21/03/25 

Bimbingan pertama 

bersama pembimbing dua 

(2), bimbingan membahas 

tentang Bab I, dilakukan 

secara luring di Kampus.  

23.  21/03/25 

Bimbingan pertama 

bersama pembimbing satu 

(1), bimbingan dilakukan 

dengan menyerahkan 

bahasan Bab I, dilakukan 

secara daring. 

 

24.  16/04/25 

Bimbingan kedua bersama 

Pembimbing satu (1), 

membahas tentang 

rancangan Bab II, 

dilakukan secara luring  

25.  17/04/25 

Bimbingan kedua bersama 

Pembimbing dua (2), 

membahas tentang revisi 

dan saran di Bab I. 

Bimbingan secara luring.  
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26.  22/04/25 

Memohon ijin kepada Pa 

Putu untuk ikut serta juga 

melihat kegiatan Hari 

Raya Galungan, yang 

akan dilaksanakan 

keesokan harinya. 

 

27.  23/04/25 

Melihat kegiatan Hari 

Raya Galungan di wilayah 

Pura Wira Satya Dharma 

Kota Bandung 
 

28.  27/04/25 

Observasi bersama Tim 

Video & Photografer 

untuk melihat posisi 

peletakan Kamera di 

wilayah Pura, sekaligus 

meminta ijin untuk 

kegiatan perekaman di 

Pura 
 

29.  
01-

02/05/25 

Ijin melihat kegiatan Gladi 

pertunjukan kesenian, 

terutama tari-tarian 

kepada Mba Ayu selaku 

narasumber. 

 

30.  02/05/25 

Mengkonfirmasi surat 

perijinan kegiatan skripsi 

tugas akhir dan juga 

dokumentasi kegiatan 

Pujawali Agung di Pura 

Wira Satya Dharma Kota 

Bandung. 
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31.  02/05/25 

Melihat kegiatan Gladi 

pertunjukan kesenian, 

baik musik gamelan dan 

juga tari-tarian. 

 

32.  03/05/25 

Konfirmasi dari 

narasumber Pa Putu 

Swarga, terkait kegiatan 

yang sedang berjalan 

(Mupuk Pedagingan), serta 

kondisi dimulainya 

kegiatan Pujawali Agung. 

 

33.  03/05/25 

Observasi dan 

dokumentasi kegiatan 

Ritual Pujawali Agung dan 

pertunjukan tari-tarian 

sakral, termasuk tari 

Rejang Dewa.  

34.  06/05/25 

Bimbingan bersama 

Pembimbing dua (2), 

dilakukan secara luring di 

Kampus, membahas awal 

penulisan di Bab II.  

35.  09/05/25 

Bimbingan bersama 

Pembimbing satu (1), 

membahas progres, saran, 

dan susunan penulisan 

Bab II.  

36.  09/05/25 

Bimbingan keempat 

bersama Pembimbing dua 

(2), dilakukan bersama 

Pembimbing satu (1), 

membahas progres Bab II.  
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37.  07/05/25 

Bertanya soal nama-nama 

ragam gerak kepada 

narasumber Mba Ayu 

Anjani 

 

38.  07/05/25 

Melakukan pesan teks 

memohon ijin akan 

melakukan wawancara 

kepada ketua pengurus 

Pura, Pa Agung Ambara 

 

39.  11/05/25 

Melakukan wawancara 

bersama Pa Agung 

Ambara, terkait struktur 

kepengurusan Pura, 

tatanan dan alur birokrasi 

Pura, serta sejarah 

terbentuknya Pura Wira 

Satya Dharma Kota 

Bandung  

40.  13/05/25 

Bimbingan kelima 

bersama Pembimbing dua 

(2), membahas persoalan 

Bab II & III. 
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41.  13/05/25 

Ijin meminta foto sikap 

Sembahyang, baik Puja Tri 

Sandhya dan Kramaning 

Sembah, serta meminta 

ijin memfoto sarana 

sembahyang. 

 

42.  14/05/25 

Bimbingan bersama 

Pembimbing satu (1), 

dilakukan untuk 

membahas revisi dan 

progres Bab. II, dilakukan 

secara daring. 
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43.  14/05/25 

Ijin menggunakan 

dokumentasi kegiatan 

kesenian di wilayah Pura 

Wira Satya Dharma saat 

prosesi Pujawali Agung 

berlangsung. 

 

44.  16/05/25 

Meminta Surat Keputusan 

Pengurus Pura Wira Satya 

Dharma Kota Bandung 

jabatan tahun 2023-2026, 

kepada Pa Agung 

Ambara.  

 

45.  17/05/25 

Bimbingan kelima 

bersama Pembimbing satu 

(1), dilakukan secara 

daring untuk membahas 

persoalan Bab II, dan Bab 

III. 
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46.  19/05/25 

Mewawancarai 

narasumber Pa Putu 

secara daring, terkait 

nama-nama bangunan 

suci (pelinggih) yang 

berada di wilayah Pura 

Wira Satya Dharma Kota 

Bandung 

 

47.  19/05/25 

Mewawancarai Mba Ayu 

Anjani, terkait kegiatan 

pembelajaran tari-tarian di 

wilayah sanggar Pura 

Wira Satya Dharma Kota 

Bandung. 

 

48.  21/05/25 

Bimbingan keenam yang 

dilakukan secara luring 

bersama Pembimbing dua 

(2), membahas persoalan 

Bab II dan III. 
 

49.  22/05/25 

Bimbingan keenam 

bersama Pembimbing satu 

(1), membahas persoalan 

Bab II dan III. 
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50.  25/05/25 

Bimbingan ketujuh 

bersama Pembimbing satu 

(1), dilakukan secara 

daring. Membahas revisi 

dan saran dalam 

penulisan Bab II dan III. 

 

51.  27/05/25 

Bimbingan ketujuh 

bersama Pembimbing dua 

(2), membahas Bab III, 

yang dilakukan secara 

luring di Kampus. 
 

52.  28/05/25 

Bimbingan kedelapan 

bersama Pembimbing 

kedua (2), membahas Bab 

III, Bab IV, dan seluruh 

bentuk Skrispsi 
 

53.  30/05/25 

Mewawancarai Pa Agung 

Ambara, terkait data 

narasumber untuk 

kepentingan biodata 

narasumber.  
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54.  02/06/25 

Bimbingan kedelapan 

dengan Pembimbing Satu 

(1), membahas terkait 

keseluruhan skripsi, revisi 

di Bab IV terkait 

Simpulan.   

55.  03/06/25 

Bimbingan bersama kedua 

Dosen Pembimbing, 

membahas hasil akhir dan 

revisi bagian simpulan 

pada Skripsi.  
 

56.  04/06/25 

Perbincangan dengan 

narasumber tari, terkait 

pembenaran dan 

pengecekan isi pada 

Skripsi Penulis. 

 

57.  04/06/25 

Bimbingan bersama 

Pembimbing satu (1), 

membahas tentang 

finalisasi naskah Skripsi, 

dan melihat PPT 

Presentasi.  

58.  04/06/25 

Bimbingan bersama 

Pembimbing dua (2), 

membahas tentang 

finalisasi naskah Skripsi, 

dan melihat PPT 

Presentasi.  
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59.  05/06/25 

Percakapan dengan 

narasumber agama 

sekaligus sekretaris Pura, 

terkait kebenaran isi pada 

Skripsi yang ada. 

 
 

 

Lampiran 3. Rekap Bimbingan 

 

 
Gambar 132. Rekap Bimbingan Proposal 

(Sumber: Lembar Cetak Digital Siakad, 2025) 
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Gambar 133. Lembar Bimbingan Skripsi 

(Sumber: Lembar Cetak Digital Siakad, 2025) 
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Lampiran 4. Dokumentasi Kegiatan 

 

 
Gambar 134. Observasi dalam ritual Dewa Yadnya, Upacara Galungan 

(Foto: Koleksi Muhamad Adam Caesar, 2024) 

 

 
Gambar 135. Membantu Kegiatan di Pura 

(Foto: Koleksi Jilan Ibrahim Rabani, 2025) 

 

 
Gambar 136. Berfoto bersama para Pemangku & Pengurus Pura 

(Foto: Koleksi Adam Caesar, 2025) 

 

 
Gambar 137. Kegiatan latihan Tari-tarian 

(Foto: Koleksi Adam Caesar, 2025) 
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Gambar 138. Latihan Musik Gamelan 

(Foto: Koleksi Adam Caesar, 2025) 

 

 
Gambar 139. Kegiatan Mencaru di Hari Raya Galungan 

(Foto: Koleksi Adam Caesar, 2025) 

 

  
Gambar 140. Persiapan Sarana Bebanten sebelum Hari-H Pujawali Agung 

(Foto: Koleksi Adam Caesar, 2025) 

 

   
Gambar 141. Kegiatan Mendak Toya 

(Foto: Koleksi Adam Caesar, 2025) 
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Gambar 142. Penabuh Gamelan saat Mendak Toya/Pujawali Agung 

(Foto: Koleksi Adam Caesar, 2025) 

 

   
Gambar 143. Kegiatan Menghaturkan Banten & Berdoa 

(Foto: Koleksi Adam Caesar, 2025) 

 

    
Gambar 144. Pemuda & Pemudi Sembahyang sebelum Pujawali Agung 

(Foto: Koleksi Adam Caesar, 2025) 

 

   
Gambar 145. Persiapan para Penari Baris Gede 

(Foto: Koleksi Adam Caesar, 2025) 
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Gambar 146. Persiapan para Penari Rejang Dewa 

(Foto: Koleksi Adam Caesar, 2025) 

 

   
Gambar 147. Pedanda Mempuja di Ritual Pujawali Agung 

(Foto: Koleksi Syafaq, 2025) 

 

  
Gambar 148. Ibu-ibu Serati Banten Mecaru di Ritual Pujawali Agung 

(Foto: Koleksi Albiyan, 2025) 

 

   
Gambar 149. Kegiatan Mecaru/Bhuta Yadnya oleh Sesi Mecaru 

(Foto: Koleksi I Wayan Sengara, 2025) 
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Lampiran 5. Surat, Administrasi, dan Sebagainya 

 

 
Gambar 150. Surat Ijin Observasi ke Pura Wira Satya Dharma, 

Ujungberung Kota Bandung 

(Sumber: Surat Cetak Digital Jurusan Tari, 2024) 
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Gambar 151. Surat Ijin Penelitian Skripsi 

(Sumber: Surat Cetak Digital Jurusan Tari, 2025) 
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Gambar 152. Surat Permohonan Ijin Take Video 

(Sumber: Surat Cetak Digital Jurusan Tari, 2025) 
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Gambar 153. SK Pengurus Pura 2023 

(Sumber: Surat Cetak Digital Banjar Bandung Timur, 2023) 
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Gambar 154. SK Ketua Pengurus Pura untuk Odalan (Pujawali) Tahun 1966 

(Sumber: Pemindaian Surat Cetak SK Ketua Pura 1966, 2025) 
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Gambar 155. Lembar Kegiatan Pujawali Agung 2025 

(Sumber: Panitia Pengurus Pujawali 2025) 

 

 




